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ABSTRAK 

 
Marlina Mardani, 2025. Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas Iv Di Sd Negeri Gebang 

Sari 2, Skripsi. Program Studi Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing: Jupriyanto, 

S.Pd.,M.Pd. 

 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek berbantuan kincir angin untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas IV 

SD Negeri Gebang Sari 2. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model problem model pembelajaran berbasis proyek 

terhadap peningkatan literasi sains kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif, desain Pre-Experimental Design dengan 

jenis One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dan sampel yang digunakan 

adalah siswa kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2 yang berjumlah 25 siswa dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik analisis data meliputi uji prasyarat 

(uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran) dan uji syarat (uji 

normalitas dan uji paired sampel t test). Hasil penelitian dengan SPSS 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan dari uji paired sampel t test 

menghasilkan perhitungan tes yaitu nilai Sig 2-tailed = 0,000 < α = 0,05 maka H0 

ditolak dan H diterima yang artinya, terdapat perbedaan model pembelajaran 

berbasis proyek berbantuan kincir angin terhadap peningkatan literasi sains kelas 

IV SD Negeri Gebang Sari 2. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, literasi Sains 
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ABSTRACT 
 

Marlina Mardani, 2025. Implementation Of Project-Based Earning Model To 

Improve Science Iteracy Of Grade Iv Students Of Gebang Sari 2 Elementary 

School, Thesis. Elementary School Teacher Study Program. Faculty Of 

Teacher Training And Education, Sultan Agung Islamic University. Mentor: 

Jupriyanto S.Pd.,M.Pd. 

 

This study focuses on the influence of project-based earning models 

assisted by windmills to improve scientific iteracy of fourth-grade students of 

Gebang Sari 2 Elementary School. The purpose of this study was to determine the 

effect of the problem model of project-based earning models on improving 

scientific iteracy of fourth-grade students of Gebang Sari 2 Elementary School. 

This study used a quantitative method, Pre-Experimental Design with the type of 

One Group Pretest-Posttest Design. The population and sample used were 25 

fourth-grade students of Gebang Sari 2 Elementary School using saturated 

sampling techniques. Data analysis techniques include prerequisite tests (validity, 

reliability, discrimination, and difficulty evel tests) and condition tests (normality 

tests and paired sample t-tests). The results of the study using SPSS showed that 

the data was normally distributed and from the paired sample t test, the test 

calculation was obtlained, namely the Sig 2-tailed value = 0.000 <α = 0.05, so 

H0 was rejected and H was accepted, which means that there is a difference in the 

project-based earning model assisted by windmills on increasing science iteracy 

in class IV of Gebang Sari 2 Elementary School. 

Keywords: Project Based earning Model, Science iteracy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik, terutama dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul 

selama proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan. Model 

pembelajaran yang selaras dengan Kurikulum 2013, yang menekankan 

pendekatan ilmiah serta pembelajaran berpusat pada peserta didik, adalah 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

(Kurniasih dan Berlin Sani, 2014 dalam Setiawan et al., 2022). Pendekatan ini 

mendukung tujuan Kurikulum 2013 dengan mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif. PjBL dan PBL memungkinkan peserta didik untuk menggali 

pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman langsung dan kontekstual, serta 

memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam menemukan serta menyelesaikan 

permasalahan secara ilmiah. 

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah pendekatan pendidikan 

yang berfokus pada pembelajaran melalui pengalaman angsung dan proyek dunia 

nyata (Sari, Satrijono, dan Sihono, 2015) dalam (Kamaruddin et al. 2023). Dengan 

menerapkan model ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi 

juga berpartisipasi aktif dalam keseluruhan proses pembelajaran, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi proyek terkait mata pelajaran. Pendekatan ini 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dengan belajar secara lebih terapan dan situasional. Selain itu, 

keterlibatan angsung dalam proyek memungkinkan siswa mengembangkan 

keterampilan praktis yang penting untuk menghadapi tantangan masa depan, 

seperti pemecahan masalah, kolaborasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir 

kritis. Oleh karena itu, PjBL dinilai efektif dalam mendorong pembelajaran 

bermakna dan relevan bagi siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pendekatan terhadap pengetahuan 

yang berpusat pada siswa sepanjang proses pembelajaran. Model PjBL 

memungkinkan siswa merencanakan banyak kegiatan belajarnya sendiri, 

berkolaborasi dalam proyek, dan membuat artefak berkualitas tinggi untuk 

dibagikan kepada siswa lain (Kemendikbud, 2017). (Menurut Susanti dkk 2016) 

dalam (Setyawati et al. 2022) Pjbl memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 

dalam penyelidikan, berkolaborasi dalam penelitian, dan berkreasi dalam proyek 

yang menerapkan pengetahuannya sendiri untuk terus berinovasi, menguasai 

penerapannya teknologi, dan memecahkan kesulitan dalam bentuk pembelajaran 

inovatif. 

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan alternatif yang baik 

dan sederhana untuk digunakan dalam pembelajaran IPA. Model ini diharapkan 

dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Lapase, 

2022) dalam (Iswantari 2021). Dengan menerapkan PjBL, siswa didorong untuk 

bekerja secara individu dan kolaboratif dalam tugas-tugas berbasis konteks. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa lebih memahami materi, namun 
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juga membantu mereka mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas. 

Kami yakin dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, siswa akan 

lebih terlibat dan menyerap konten pembelajaran seperti yang diharapkan. PjBL 

dapat menjadi solusi efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan mendalam sekaligus mendorong siswa untuk menerapkan ilmu 

pengetahuannya dalam kehidupan nyata. Menggunakan (PjBL) sangatlah cocok 

untuk meningkatkan literasi sains siswa disekolah dasar. PjBL juga memberikan 

siswa kesempatan untuk belajar sains melalui proyek-proyek nyata dan aplikasi 

praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang dapat memperdalam 

pemahaman mereka dan meningkatkan minat terhadap sains 

Literasi secara harfiah berarti “membaca dan menulis”, dan sains berarti 

pengetahuan tentang alam. Fensham (2008) dalam (Yosef Firman Narut and 

Kanisius Supardi 2019) menyebutkan bahwa ada  isu penting dalam kebijakan 

pendidikan sains/sains. Salah satunya adalah persoalan ilmu pendidikan. Tujuan 

utama pendidikan sains adalah menghasilkan generasi muda yang berpengetahuan 

luas tentang sains. Pembelajaran IPA dapat bermakna bagi siswa apabila 

memiliki pengetahuan IPA yang memadai (Yanti, dkk., 2015) dalam (Yosef 

Firman Narut and Kanisius Supardi 2019). Pendidikan merupakan hal yang paling 

penting bagi kehidupan manusia khususnya di abad 2 ini. Pendidikan abad ke-2 

membutuhkan kredibilitas dan keterampilan unggul untuk menjawab tantangan 

era globalisasi. Di era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 

pesat terutama di beberapa negara maju. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

khususnya memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan mutu 
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pendidikan suatu negara. Rusilowati (2013) dalam (Novita et al. 2021) 

menyatakan bahwa literasi sains telah menjadi tujuan pendidikan sains di 

beberapa negara. 

Literasi sains merupakan keterampilan dalam memanfaatkan pengetahuan 

ilmiah untuk mengenali permasalahan, memperoleh wawasan baru, memahami 

dan menjelaskan fenomena ilmiah, serta menyimpulkan berdasarkan bukti yang 

relevan dengan pertanyaan ilmiah. (Wulandari, 2016) dalam (Novita et al. 2021). 

Selanjutnya kompetensi ilmiah mencakup kemampuan menjelaskan fenomena 

ilmiah dan menjelaskan fenomena tersebut berdasarkan pengetahuan ilmiah yang 

ada. Artinya literasi sains bukan sekedar memahami teori-teori ilmiah, namun 

bagaimana pemahaman tersebut dapat diterapkan daam praktik, berbasis bukti, 

ketika menghadapi situasi dunia nyata yang berkaitan dengan sains (Bybee et al., 

2009) dalam (Fuadi et al. 2020).Menurut Organization for Economic Co- 

operation and Deveopment (OECD) pada tahun 2003, kompetensi ilmiah 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi isu-isu yang relevan, dan menarik kesimpluan berdasarkan bukti 

yang tersedia. Tujuan dari literasi sains adalah untuk memungkinkan individu 

memahami mengambil keputusan tentang alam dan interaksi manusia dengan 

ingkungan melaluilaktivitas berbasislsains. Hallini mencakup kemampuan 

berpikir kritis dan menerapkan pengetahuan ilmiah secara efektif pada berbagai 

situasi kehidupan sehari-hari. 

Literasi sains melibatkan pengembangan pemahaman konseptual yang 

memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan 
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konsep yang lebih luas. Selain itu, kompetensi ilmiah juga mencakup 

keterampilan prosedural, seperti kemampuan melakukan eksperimen dan prosedur 

ilmiah, serta kemampuan memahami dan menggunakan teknologi. Oleh karena 

itu, literasi sains tidak hanya mengacu pada pemahaman fakta dan konsep ilmiah, 

tetapi juga kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut secara praktis dalam 

berbagai situasi, termasuk penggunaan teknologi modern Swartz, et al  (2006) 

dalam (Azimi, Rusilowati, and Sulhadi 2017). 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 3 Oktober 2024, kepada ibu wali 

kelas IV menuturkan bahwa kemampuan literasi Sains siswa sedang rendah, 

banyak siswa yang merasa bahwa sains itu sulit atau tidak menarik, terutama jika 

tidak disajikan dengan cara yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Apabila siswa diminta untuk membaca banyak siswa yang merasa tidak mau atau 

kurangnya minat dalam membaca sehingga siswa seringkali menunjuk teman- 

temannya untuk membaca. Hal ini menunjukan hasil rata-rata nilai Ulangan 

Harian, diperoleh data bahwa siswa kelas IV dengan jumlah siswa 27 anak dan 

yang nilainya sudah di atas KKTP (80) ada 9 anak dan yang masih dibawah 

KKTP ada 8 anak. Tidak hanya menuturkan rendahnya minat membaca, tetapi 

guru kelas IV juga menyampaikan bahwa siswa masih memandang IPAS menjadi 

mata pelajaran yang sulit dan menjenuhkan. Pandangan yang negatif tersebut akan 

membuat siswa kurang tertarik dan serius dalam pembelajaran  literasi sains.  

Contoh nyata sikap siswa dalam menghadapi literasi sains yaitu 

dibuktikan dengan siswa yang kurang semangat saat mengerjakan soal IPAS, 

kurang percaya diri siswa saat mengerjakan soal dan kurangnya keingintahuan 
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siswa dalam mengikuti pelajaran IPAS yang dapat dilihat saat pembelajaran 

berlangsung pada saat guru bertanya siswa hanya diam dan tidak ingin bertanya 

meskipun sebenarnya siswa belum memahami apa yang disampaikan. Dalam 

pembelajaran IPAS guru juga masih menggunakan metode ceramah, guru juga 

menyebutkan bahwa belum menggunakan media pembelajaran yang efektif 

seperti proyek sebagai alat untuk membantu pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu disimpulkan bahwa itersi sains 

siswa kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2 masih rendah. Oleh karena itu, sikap 

positif dalam literasi sains akan mempengaruhi perubahan belajar siswa. Saat 

siswa dapat memandang IPAS, maka permasalahan siswa dapat terselesaikan 

dengan serius, ulet, dan percaya diri. Faktor yang menyebabkan permasalah 

tersebut, salah satunya yaitu model pembelajaran yang dilakukan seorang guru. Di 

zaman ini sudah banyak model pembelajaran yang ditingkatkan guru dengan 

maksud memberi inovasi dan perbaikan proses belajar. Project-Based Learning 

(PJBL) atau Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan literasi sains siswa. Metode ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memperoleh pemahaman melalui pengerjaan proyek atau 

tugas yang berbasis masalah dan bermakna (Chen & Hsu, 2018 dalam Dianti, 

Pamelasari, dan Hardianti, 2023). 

Selain model pembelajaran berbasis proyek, penggunaan media seperti kincir 

angin juga dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan sainsnya. 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengambil 

langkah besar dalam memperkenalkan materi energi alternatif terbarukan, 
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khususnya kincir angin, ke dalam mata pelajaran IPA. Artikel ini tidak hanya 

berfokus pada konsep dasar turbin angin, tetapi juga mencakup aspek pembuatan 

dan pemasaran turbin angin. Harapan kami, dengan menerapkan materi ini, siswa 

tidak hanya memahami prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari cara kerja kincir 

angin, tetapi juga dapat benar-benar membangun dan memanfaatkan kincir angin 

untuk menghasilkan energi listrik. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya 

belajar teori tetapi juga memperoleh keterampilan praktis untuk memenuhi 

kebutuhan energi terbarukan di masa depan. Menerapkan pembelajaran berbasis 

proyek pada konstruksi turbin angin memungkinkan siswa untuk lebih 

mengembangkan pemahaman mereka tentang konsep energi dan teknologi 

terbarukan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan atar belakang permasalahan tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Literasi sains siswa yang rendah 

2. Siswa tidak memiliki aktifitas selama pembelajaran selain mendengarkan 

ceramah dari guru. 

3. Dalam pembelajaran siswa tidak menghasilkan proyek 

4. Guru kesulitan menyampaikan materi karena tidak ada  media pembelajaran 

yang bisa digunakan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian ini dapat lebih jelas, berikut batasan pada beberapa 

pertanyaan: 
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a. Penelitian ini dibatasi pada model PJBL. 

b. Sasaran penelitian terbatas pada kemampuan literasi sains siswa. 

c. Penelitian ini terkait materi macam macam perubahan bentuk energi. 

d. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan, berikut rumusan 

masalah penelitian rumusan masalah yang didapat adalah apakah model 

pembelajaran berbasis proyek dapat berpengaruh terhadap peningkatan literasi 

sains siswa kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis proyek dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri 

Gebang Sari 2. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran, 

khususnya dalam memahami bagaimana model pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) dapat meningkatkan literasi sains pada siswa sekolah 

dasar. Temuan penelitian ini dapat memperkuat atau memperbarui teori 

terkait efektivitas PjBL dalam konteks pendidikan dasar. 

b) Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana literasi sains, 

yang mencakup kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan 



 

9 

 

 
 

konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran berbasis proyek. Ini dapat menambah 

pengetahuan teoretis tentang hubungan antara model pembelajaran aktif 

dan penguasaan sains. 

2. Manfaat Praktis 

a) Manfaat bagi siswa 

1.) Pengembangan Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi 

2.) Siswa tidak akan pernah bosan dalam belajar menggunakan model 

PJBL. 

b) Manfaat bagi guru 

a) Motivasi guru dalam peningkatan model PJBL berbantuan kincir 

angina pada proses belajar yang dapat ditingkatan pada 

pembelajaran yang ada. 

b) Sebagai model pembelajaran yang perlu ditingkatkan pada 

kemampuan literasi sains siswa. 

c) Manfaat bagi sekolah 

a. Kualitas pendidikan dilingkup sekolah ditingkatkan melalui 

penggunaan model PJBL. 

b. Berkontribusi dalam peningkatan mutu Pendidikan di sekolah 

khususnya IPAS. 
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BAB  II  

KAJIAN  PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) 

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan literasi akademik siswa. PjBL memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung dengan mengerjakan 

proyek dan tugas berbasis masalah yang bermakna dalam (Chen & Hsu, 2018) 

(Dianti, Pamelasari, and Hardianti 2023). Dalam model ini, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoretis tetapi juga berpartisipasi aktif dalam konsepsi, 

implementasi, dan evaluasi proyek terkait mata pelajaran. Dengan pendekatan ini, 

PjBL mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kreativitas. Semua keterampilan ini penting untuk memahami 

konsep ilmiah dalam situasi dunia nyata. Tujuan dari proyek-proyek ini adalah 

untuk meningkatkan motivasi siswa, menjadikan pembelajaran lebih relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam praktik. 

Dengan menggunakan metode PjBL, siswa tidak hanya mempelajari konsep 

secara teoritis, tetapi juga mengembangkan kemampuan  berpikir  kritis  dan  

pemecahan  masalah  dengan berpartisipasi dalam proyek dunia nyata. Proses 

pembelajaran berbasis proyek ini membantu siswa memperoleh pengetahuan 

sehari-hari yang lebih mendalam dan mempersiapkan mereka menghadapi 
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tantangan dunia modern (Wahyuni and Fitriana 2021). 

Model pembelajaran project based learning (PjBL) merupakan metode 

pembelajaran yang menempatkan proyek atau kegiatan sebagai pusat proses 

pembelajaran. Model ini memberikan pengalaman dunia nyata dimana siswa 

dapat berpartisipasi langsung dalam aktivitas dunia nyata dan pada akhirnya 

meningkatkan kreativitas dan pemahaman mereka terhadap konsep yang 

dipelajari. Melalui PjBL, siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga 

mendapat pelatihan untuk menemukan konsep baru, memperoleh pengalaman 

baru, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Model ini 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan berinovasi dalam 

mengatasi beragam tantangan, menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan 

bermakna (Prasetyo 2019). 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning 

Hosnan (dalam Ahmad,dkk. 2016: 84) dalam (Sari, Manzilatusifa, and Handoko 

2019) yaitu : 

1) Penentuan Proyek: Pada tahap ini, siswa memilih topik atau subjek proyek 

sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru. Mereka memiliki 

kesempatan untuk menentukan proyek yang akan dikerjakan, baik secara 

individu maupun dalam kelompok.. Untuk proyek jangka pendek (satu 

sesi), pendefinisian proyek dapat dimulai dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan untuk mendorong siswa memikirkan proyek yang mereka buat. 

2) Merancang Langkah-langkah Penutupan Proyek: Pada langkah ini, siswa 
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memandu langkah-langkah kegiatan penutupan proyek dari awal sampai 

akhir, termasuk mengelolanya, memilih kegiatan yang dapat mendukung 

tugas proyek, dan memilih alat yang akan digunakan Desain dengan 

perencanaan/persiapan bahan. 

3) Mempersiapkan jadwal pelaksanaan proyek: Pada langkah ini, siswa 

merencanakan semua kegiatan yang telah mereka rencanakan dan jangka 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek selangkah demi 

selangkah. Lanjutkan langkah ini dengan mendiskusikan rencana kegiatan 

yang telah Anda buat dengan guru Anda. Untuk proyek jangka pendek 

(diselesaikan dalam satu kali pelatihan/pertemuan), Anda tidak perlu 

mengatur jangka waktu penyelesaian proyek untuk setiap langkah 

penyelesaiannya, cukup jadwal dan tenggat waktu saja. 

4) Menyelesaikan proyek dengan dukungan dan pengawasan guru: Pada 

langkah ini, siswa menerapkan desain proyek yang dibuat untuk 

menghasilkan suatu produk atau menyelesaikan proyek. Siswa 

melaporkan kemajuan proyek mereka kepada guru mereka. Untuk proyek 

jangka panjang (semester), penyelesaian proyek dapat dilakukan di 

rumah, namun dengan monitoring guru, guru dapat melihat hasil 

pengerjaan proyek setiap kali siswa bertemu/belajar di kelas. Untuk proyek 

jangka pendek (konferensi), proyek diselesaikan di kelas atau sekolah di 

bawah bimbingan seorang guru. 

5) Pembuatan laporan dan presentasi/publikasi proyek: Pada tahap ini hasil 

proyek yang telah dibuat dipresentasikan dan dipresentasikan kepada 
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teman dan guru, baik dalam bentuk dokumen, karya seni, atau karya 

teknis/atau dipublikasikan. Siswa dievaluasi oleh gurunya. 

6) Evaluasi proses dan hasil proyek: Pada tahap ini, guru dan siswa 

mengevaluasi aktivitas serta hasil dari tugas proyek di akhir pembelajaran. 

Refleksi dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Selain itu, 

diberikan umpan balik terhadap proses dan hasil proyek dengan 

mendiskusikan keberhasilan, kendala yang dihadapi, serta berbagi gagasan 

untuk menemukan wawasan baru. 

3. Kelebihan 

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) mempunyai banyak keunggulan 

yang efektif dalam meningkatkan berbagai aspek pembelajaran siswa. Berikut 

beberapa manfaat yang dikemukakan Sumarni (2015) dalam (Dewi 2022): 

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa: PjBL dapat mendorong siswa untuk 

lebih termotivasi belajar. 

2) Meningkatkan keterampilan kerjasama dan kolaborasi: Pada PjBL siswa 

belajar bekerja sama dalam kelompok sehingga meningkatkan kemampuan 

bekerja sama dan bekerjasama. 

3) Meningkatkan kreativitas siswa: PjBL memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan proyek yang sedang 

dikerjakannya. 

4) Meningkatkan kemampuan akademik siswa: berdasarkan penelitian Khairi 

dkk. (2016), PjBL dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. 

Fahrizi dkk (2020) juga menemukan bahwa PjBL membantu meningkatkan 
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hasil belajar siswa. 

5) Meningkatkan keterampilan komunikasi: Dalam proses PjBL, siswa dilatih 

untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang lain, dalam kelompok, 

dan dengan guru. 

6) Meningkatkan pemecahan masalah, pengelolaan dan koordinasi materi 

pembelajaran: PjBL membantu siswa mengembangkan keterampilan 

mereka dalam pemecahan masalah, manajemen proyek dan 

pengorganisasian materi pembelajaran. 

7) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan: Pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

dinamis, karena siswa lebih berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

4. Kekurangan 

Menurut Susanti (2008) dalam (Suciani, Lasmanawati, and Rahmawati 2018), 

meskipun model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memiliki banyak 

kelebihan, namun terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaannya : 

1) Kesulitan dalam menyelenggarakan kelas: karena PjBL terhadap 

pengetahuan Itu diberikan kepada siswa. kebebasan. Untuk kerja individu 

atau kelompok, kondisi kelas kurang mendukung. Kebebasan ini terkadang 

menimbulkan kekacauan, sehingga guru perlu memiliki keterampilan 

manajemen kelas khusus untuk menjaga fokus dan keseimbangan. 

2) Kesulitan bagi siswa yang kurang mampu dalam mengerjakan tes dan 
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mengumpulkan informasi: Siswa yang memiliki sedikit pengetahuan 

dalam melakukan tes dan mengumpulkan informasi mungkin mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan proyek. Mereka membutuhkan lebih 

banyak bimbingan dari guru untuk membantu mereka memahami proses 

dan mencapai hasil yang diharapkan. 

3) Siswa kurang berprestasi dalam kerja kelompok: Dalam kerja kelompok, 

tidak semua siswa dapat berpartisipasi. Ada siswa yang diam saja atau 

membiarkan teman-temannya mengerjakan sebagian besar pekerjaan. Hal 

ini dapat menurunkan efektivitas pembelajaran bagi siswa yang kurang 

bekerja, sehingga guru perlu memantau dan menetapkan tugas yang jelas 

kepada setiap siswa dalam kelompok. 

2. Literasi Sains 

Literasi secara harafiah berasal dari kata literasi yang berarti “gerakan 

memberantas buta aksara/buta huruf” (Echols & Shadily, 990) dalam (Fazilla 

2016). Sedangkan istilah sains berasal dari bahasa Inggris "science" yang berarti 

pengetahuan. Karena sains merupakan penjelasan sistematis tentang alam, maka 

sains bukan hanya perolehan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, dan 

prinsip, namun juga merupakan proses penemuan (Depdiknas dalam Mahiddin, 

2007) dalam (Fazilla 2016) Oleh karena itu sains dapat digambarkan sebagai 

kumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari 

pemikiran dan penelitian para ilmuwan yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik eksperimen dan metode ilmiah. 

Kemampuan literasi sains adalah keterampilan yang krusial dan perlu diperkuat 



 

16 

 

 
 

oleh siswa. Dengan literasi sains yang baik, siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari (Jufrida et al. 2019). 

Literasi merupakan keterampilan dalam menerapkan konsep-konsep ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, memahami serta menjelaskan berbagai 

fenomena ilmiah, dan mendeskripsikannya berdasarkan bukti yang didukung oleh 

ilmu pengetahuan. Menurut Babi et al (2009) dalam (Rahayu 2017) literasi sains 

merupakan pemanfaatan konsep-konsep ilmiah untuk memahami serta 

mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains adalah 

kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan 

dan mengambil keputusan, pengambilan keputusan berdasarkan bukti, dengan 

tujuan pemahaman dan pengambilan keputusan tentang lingkungan dan dampak 

aktivitas manusia terhadap lingkungan Afriana dkk. (2016) dalam (Rahayu, 2017) 

menunjukkan bahwa pengetahuan ilmiah mencakup pemahaman penjelasan 

ilmiah terhadap fenomena. 

Meskipun beberapa ahli mendefinisikan sains dengan cara yang berbeda-

beda, namun aspek penting dari literasi sains adalah (1) konsep sains dan 

penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari (2) Proses inkuiri sains. (3) 

Memahami hakikat ilmu pengetahuan (4) Memahami hubungan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan masyarakat (Chi Lau, 2009) dalam (Mardhiyyah, 

Rusilowati, and Linuwih 2016). 

PISA (Program for International Student Assessment) adalah program 

penilaian internasional yang mempelajari keterampilan membaca, matematika, 
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dan sains siswa dari berbagai negara. Studi yang dilakukan PISA pada tahun 2018 

menyatakan bahwa nilai sains merupakan pendidikan dasar di Indonesia. Nilai 

siswa tersebut sebesar 396 poin, menurun dibandingkan hasil PISA 2015. Nilai 

literasi sains siswa adalah 403. Namun skor ini masih jauh di bawah rata-rata 

OECD sebesar 487 (OECD, 2019). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kemampuan ilmiah siswa Indonesia tergolong rendah. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Mardhiyyah dkk (2016) dalam (R. A. Barus, Rusilowati, 

and Ridlo 2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan ilmiah siswa berada pada 

tingkat rendah pada seluruh aspek literasi sains. 

Literasi sains merujuk pada pemahaman dan keterampilan dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang memungkinkan individu mengenali pertanyaan, memperoleh 

wawasan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil keputusan 

berdasarkan bukti. Selain itu, pemahaman ilmiah mencakup kesadaran akan 

hakikat sains, pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap lingkungan, 

aspek intelektual, serta budaya. Literasi sains juga menekankan pentingnya 

keterlibatan dan kepedulian terhadap isu-isu yang berkaitan dengan sains (OECD 

dalam Kementerian Sains dan Teknologi, 2017) dalam (M. Barus, 2022). 

Berdasarkan beberapa definisi literasi sains, literasi sains dianggap memiliki 

banyak segi. Artinya tidak hanya memahami ilmu pengetahuan saja, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan menghubungkan 

pemahaman ilmu yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari dan kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam perkembangannya, PISA mendefinisikan literasi sains melalui tiga 
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aspek utama yang saling berkaitan, yaitu konten, proses, dan konteks ilmiah 

(Dewi, 2021 dalam Utami*, Marwoto, dan Sumarni, 2022). Aspek pertama, yaitu 

konten, mencakup konsep-konsep ilmiah yang diperlukan untuk memahami 

fenomena alam serta dampak aktivitas manusia terhadap perubahan lingkungan. 

PISA tidak membatasi cakupan ilmu sains hanya pada materi yang diajarkan 

dalam kurikulum sekolah, tetapi juga meliputi pengetahuan dari berbagai sumber 

lainnya. Aspek kedua adalah proses, yang mencerminkan keterampilan literasi 

sains berdasarkan tiga indikator utama, yaitu mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Sementara 

itu, aspek ketiga adalah konteks ilmiah, yang berkaitan dengan pemahaman 

tentang situasi di mana ilmu sains diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat digunakan untuk memahami konsep dan proses ilmiah dengan 

lebih baik (Jufri, 2017 dalam Utami*, Marwoto, dan Sumarni, 2022). 

Indikator literasi sains menurut (Susilowati and Saputra 2022) 

a. Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai 

b. Mengusulkan cara mengeksplorasi secara ilmiah terhadap pertanyaan 

yang diberikan 

c. Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik kesimpulan yang tepat. 

Menurut Ilsadiati, Mislinawati, dan Tursinawati (2017), indikator aspek 

proses sains yang dapat dilakukan oleh siswa meliputi kemampuan dalam 

mengidentifikasi perubahan yang terjadi, menerapkan ilmu sains yang telah 

dipelajari, menggunakan ilmu sains dalam situasi tertentu, serta memahami 

penemuan ilmiah untuk menarik kesimpulan. Sementara itu, dalam aspek sikap 
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ilmiah, siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sains, memiliki 

minat dalam pembelajaran sains, peduli terhadap lingkungan dan keberlangsungan 

kehidupan, serta berjiwa besar dalam melaksanakan dan mengajak pada tindakan 

yang mendukung kelestarian lingkungan. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang sesuai dengan penelitian ini: 

a. Penelitian yang dilaksanakan (Atiaturrahmaniah et al. 2022)  tentang peran 

model science, technology, engineering, arts, and math (STEAM) dalam 

meningkatkan berpikir kritis dan literasi sains siswa sekolah dasar, diperoleh 

bahwa penggunaan model STEAM (Sains, Tecnology, Engineering, 

Mathematic) pada sebelum dan sesudah perlakuan berpengaruh terhadap 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan literasi sains sekolah dasar. 

Adapun persamaan penelitian yang dirumuskan Atiaturrahmaniah yaitu sama-

sama variabel terkait yaitu peningkatan literasi sains siswa. Namun terdapat 

perbedaan pada model science, technology, engineering, arts, and math 

(STEAM), sedangkan penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek (pjbl). 

b. Penelitian yang dilakukan (Sutisnawati et al. 2022) tentang penerapan model 

pembelajaran konstruktivis berbasis pyoyek untuk meningkatkan 

keterampilan literasi siswa kelas V sekolah dasar, temuan penelitian 

menunjukan terdapat pengaruh terhadap keterampilan literasi sains siswa 

sekolah dasar. Adapun persamaan penelitian sama-sama menggunakan model 

pembelajaran yaitu pjbl. Tetapi, terdapat perbedaan pada variable terikat 
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adalah peningkatan keterampilan literasi siswa kelas V, sedangkan variable 

terikat yaitu peningkatan literasi sains siswa sekolah dasar. 

c. Penelitian yang dilakukan (Susilawati and Sridana 2018) tentang pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains 

siswa, diperoleh bahwa model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan literasi 

sains siswa. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Susilawati dan 

Sridana yaitu sama-sama untuk meingkatkan literasi sains. Namun terdapat 

perbedaan dari penelitian terdahulu pada variabel bebas yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan peneliti akan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek 

2.3 Kerangka Berpkir 

 Sains merupakan mata pelajaran yang memadukan ilmu pengetahuan alam 

(IPA) dan ilmu sosial (IPS) untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang 

lingkungan alam dan sosial siswa. Porsi pembelajaran yang berfokus pada sains 

berhubungan langsung dengan literasi sains. Dalam IPA, siswa mempelajari 

berbagai konsep ilmiah yang berkaitan dengan topik seperti ekosistem, energi, 

benda langit, cuaca, dan prinsip dasar fisika dan biologi. Semua itu merupakan 

bagian dari pengembangan literasi sains, yang memberikan kemampuan 

memahami dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Selfi Diah Pratiwi, S.Pd. 

sebagai salah satu guru SD Negeri Gebang Sari 2 yang menjadi guru kelas IV 

menuturkan bahwa kemampuan lsliterasi sains siswa sedang rendah. Contoh 

nyata sikap siswa dalam menghadapi literasi sains yaitu dibuktikan dengan siswa 
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yang kurang semangat saat mengerjakan soal IPAS, kurang percaya diri siswa saat 

mengerjakan soal dan kurangnya keingintahuan siswa dalam mengikuti pelajaran 

IPAS yang dapat dilihat saat pembelajaran berlangsung pada saat guru bertanya 

siswa hanya diam dan tidak ingin bertanya meskipun sebenarnya siswa belum 

memahami apa yang disampaikan. 

Tidak hanya menuturkan rendahnya minat membaca, tetapi guru kelas IV 

juga menyampaikan bahwa siswa masih memandang IPAS menjadi mata 

pelajaran yang sulit dan menjenuhkan. Pandangan yang negatif tersebut akan 

membuat siswa kurang tertarik dan serius dalam pembelajaran literasi sains. 

Oleh karena itu, sikap positif terhadap IPAS membuat perbedaan dalam 

pembelajaran siswa. Jika siswa dapat melakukan pendekatan IPAS, maka ia akan 

mampu menyelesaikan permasalahan dengan sungguh- sungguh, tekun, dan 

percaya diri. Mengingat kemampuan ilmiah siswa yang unik, maka solusinya 

adalah dengan melakukan perubahan dan perbaikan dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat yaitu pjbl. 

Model PJBL memungkinkan siswa berperan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka tidak sekadar mendengarkan guru, mereka mencari 

informasi, menganalisis data, dan mencari solusi. PJBL memungkinkan siswa 

mempelajari sains di dunia nyata dan memperdalam pemahaman konsep ilmiah. 

Berikut kerangka berpikir dapat digambarkan dalam bagan : 
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Pembelajaran  lberbasis  lproyek  l(model  lpembelajaran  

lberbasis  lproyek)  lmerupakan  lparadigma  lpembelajaran  

lyang  lmemasukkan  lproyek  lke  ldalam  lproses  

l pembelajaran  l(Wahyuni,  l2019). 

Indikator  lLiterasi  lSains: 

1. Pengetahuan  lKonsep  lSains 

2. Penerapan  lSains  ldalam  lKehidupan  lSehari-hari 

3. Mengingat  ldan  lmenerapkan  lpengetahuan  lilmiah  lyang  

lsesuai 

4. Kemampuan  lBerpikir  lKritis 

5. Sikap  lPositif  lterhadap  lSains 

Model  lPembelajaran  lBerbasis  lProyek  

lBerpengaruh  lterhadap  lPeningkatkan  lLiterasi  lSains  

lSiswa 

Masalahan  : 

1. Literasi sains  siswa  yang  rendah 

2. Siswa tidak memiliki aktifitas selama pembelajaran selain mendengarkan  

ceramah dari guru. 

3. Dalam pembelajaran siswa tidak menghasilkan proyek 

4. Guru kesulitan menyampaikan materi karena tidak ada media 

pembelajaran yang bisa digunakan 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

 

2.4 Hipotesis 

Model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap peningkatan 

literasi sains siswa kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2, berdasarkan kajian teori, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Secara umum, metode 

penelitian kualitatif merujuk pada pendekatan yang didasarkan pada filosofi post-

positivisme. Metode ini digunakan untuk memahami kondisi alami suatu objek 

tanpa melakukan eksperimen. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti 

mengumpulkan data melalui teknik triangulasi (kombinasi), melakukan analisis 

data secara induktif, serta memperoleh hasil penelitian berdasarkan pendekatan 

tersebut (Ali et al., 2022). 

 Metode penelitian yang diterapkan adalah metode pre-eksperimental 

dengan desain penelitian one-group pretest-posttest design menurut Sugiyono 

(2014) dalam penelitian yang dilakukan oleh Umam dan Jiddiyyah (2020). 

Penelitian ini berlangsung dua kali yaitu pretest dan posttest, dimana nantinya 

hasil yang di dapat lebih tepat dan dibanding hasil sebelum dan sesudah perlakuan 

menjadi jelas. Adapun skema desain penelitian one-group pretest-posttest design 

dapat dilihat pada berikut: 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Keterangan: 

O₁  : Tes awal (pretest)  

O₂  : Tes akhir (posttest)  

X  : Perlakuan (treatment) 

O₁  l X  l O₂ 
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Peneliti memilih desain tersebut karena untuk melihat sebab akibat dari suatu 

perlakuan, apakah model pembelajaran berbasis pyorek berpengaruh terhadap 

meningkatkatkan literasi sains siswa Sekolah Dasar Negeri Gebang Sari. Dalam 

penelitian ini model pembelajaran berbasis proyek berfungsi sebagai perlakuan 

dan literasi sains berfungsi sebagai variabel yang diteliti. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi mencakup seluruh subjek dalam suatu penelitian, sementara 

sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang dapat 

mewakilinya (Sulistiyowati, 2017). Populasi ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 

Gebang Sari 2 dengan jumlahnya 27 siswa yaitu 20 perempuan dan 7 laki-laki. 

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh suatu populasi (Sugiyono, 2017: 8 dalam Fransisca Anna & Wijoyo 

Hadion, 2020). Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh. Menurut Amini, Mayangsari, dan Zwagery (2019), teknik 

sampling jenuh atau total sampling digunakan ketika seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan teknik sampling 

jenuh, sehingga jumlah sampel yang digunakan sama dengan jumlah populasi, 

yaitu 27 siswa. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015: 308) dalam Darmawan et al. (202), teknik 

pengumpulan data merupakan aspek utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

penelitian adalah memperoleh data. Tanpa memahami teknik yang tepat, peneliti 

tidak akan dapat mengumpulkan data yang sesuai dengan standar yang telah 
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ditetapkan.  

Berikut teknik pengumpulan data : 

1. Tes 

Tes merupakan salah satu kegiatan pengukuran terencana dimana guru 

berupaya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

kinerjanya menuju tujuan yang telah ditentukan (Calongesi, 995) dalam 

(Ummah 2019). Tes terdiri dari serangkaian pertanyaan yang harus 

diselesaikan siswa. Tes ini dirancang untuk mengukur tingkat kemampuan 

literasi sains siswa. Kelas sampel lebih dulu diberi sebelum tes guna 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran butir 

soal. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dapat dipahami sebagai suatu alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data secara 

sistematis serta objektif, dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

atau menguji suatu hipotesis (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Instrumen yang 

akan dipakai yaitu tes. 

1. Lembar Tes Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Penggunaan instrumen lembar tes kemampuan literasi sains siswa yaitu 

tes tertulis berupa uraian menurut indikator literasi sains. Lembar tes 

tersebut berjumlah 10 soal guna menguji kemampuan literasi sains siswa. 

Siswa diberi soal dua kali yaitu pretest dan posttest. Hasil kemampuan 

literasi sains siswa didapat dari jawaban tiap bagian soal. 
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Adapun tabel kisi-kisi soal uji coba tes: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest Kemampuan Literasi Sains 

No

. 

Capaian 

Pembelajara

n 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Bentu

k Soal 

No. 

Soa

l 

Jm

l 

1 Peserta didik 

memahami 

sumber dan 

bentuk energi 

serta 

perubahan 

2.2.1.1.1.1.1.1 Peser

ta didik dapat 

menjelaskan 

fenomena 

perubahan bentuk 

energi yang ada 

di sekitarnya.  

2.2.1.1.1.1.1.2 Peser

ta didik 

menggunakan 

pemahamannya 

tentang 

perubahan bentuk 

energi untuk 

mendeskripsikan 

bagaimana 

manfaat 

perubahan energi 

itu terhadap 

dirinya dan 

lingkungan di 

sekitarnya. 

Siswa mampu 

mengidentifika

si berbagai alat 

yang 

menunjukkan 

perubahan 

bentuk energi 

Uraian 1-4 20 

soa

l 

Siswa mampu 

menjelaskan 

proses 

perubahan 

energi dari satu 

bentuk ke 

bentuk lainnya. 

Uraian 5-8  

Siswa mampu 

memberikan 

contoh alat 

yang 

menerapkan 

perubahan 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Uraian 9-

12 

 

Siswa mampu 

menganalisis 

Uraian 13-

16 
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manfaat 

perubahan 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Siswa mampu 

menyimpulkan 

dampak 

perubahan 

energi terhadap 

efisiensi alat 

dan 

lingkungan. 

Uraian 17-

20 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengkategorikan data 

serta mencari pola dan tema dengan tujuan menemukan makna (Sutriani and 

Octaviani 2019).  Berikut perhitungan statistik pada teknik analisis data. 

1. Analisis Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan ukuran sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan 

dan dianggap sah dalam penggunaannya. Sebuah instrumen disebut valid jika alat 

ukur tersebut benar-benar mampu mengumpulkan data yang sesuai dengan apa 

yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2004:37 dalam Arsi, 2021). 

Berikut guna menguji validitas alat ukur yang tertera dalam buku (Sundayana 

2020:60 ) dibutuhkan beberapa langkah: 

1) Hitung korelasi setiap bagian dengan rumus pearson/product moment, 
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yaitu: 

 
   

 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    

 

 𝑥𝑦 = Koefisien kerelasi  

X = Skor item butir soal 

Y = Jumlah skor total tiap soal 

n = Jumlah responden 

 

2) Hitung uji t dengan rumus: 

 
         

 √   

√    
 
 

r = Koefisien korelasi hasil r hitung n = Jumlah responden 

3) Mencari   𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan   𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑎 (dk = n-2). 

4) Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika   ℎ𝑖 𝑢𝑛g >   𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid, atau Jika  ℎ𝑖 𝑢𝑛g ≤   𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak 

valid  

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Pengujian ini menunjukkan 

konsistensi hasil pengukuran ketika fenomena yang sama diukur lebih dari satu 

kali dengan alat ukur yang sama (Amanda, Yanuar, & Devianto, 2019). Sebuah 

alat ukur dianggap reliabel apabila menghasilkan hasil yang konsisten setelah 

dilakukan pengukuran berulang. 

Untuk memperoleh realibilitas ini memakai rumus Cronbach‟s Alpha (α) 
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sebagai berikut: 

 
    

 
   

    ∑       
 

Keterangan : 

  = reabilitas instrument 

n  = banyaknya butir pertanyaan 

∑𝑠2
  = jumlah varians item 

∑𝑠2
  = varians total 

Koefisien reliabilitas yang dihasilkan, berikut selanjutnya diinterpretasikan 

menggunakan kriteria berikut: 

Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas 

(r) 

Interpretasi 

0,00 ≤ r ˂ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r ˂ 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r ˂ 0,60 Sedang/Cukup 

0,60 ≤ r ˂ 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r ≤ ,00 Sangat tinggi 

 

c. Daya Pembeda 

Menilai tingkat kesulitan suatu soal membutuhkan kemampuan dalam 

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang diuji dan siswa yang 

belum menguasainya. Hal ini berkaitan dengan kemampuan membedakan setiap 

butir tes (Ummah, 2019). 
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Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda 

DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

0,00 ˂ DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 ˂ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 ˂ DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 ˂ DP ≤ ,00 Sangat baik 

d. Tingkat Kesukaran 

Analisis kesukaran mengkaji soal-soal tes ditinjau dari tingkat kesukarannya 

dan menentukan soal mana yang termasuk dalam kategori “mudah”, “sedang”, 

dan “sulit”. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sulit. Sulitnya suatu soal ditentukan oleh kemampuan siswa dalam menjawabnya, 

bukan oleh cara pandang guru sebagai penanya menurut (Mamarimbing, Sepang, 

and Mintarjo 2015). 

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 ˂ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 ˂ TK ≤ 0,70 Sedang/cukup 

0,70 ˂ TK ˂ ,00 Mudah 

TK = ,00 Terlalu mudah 

(Sundayana, 2020:77) 

2. Analisis Data Awal 

Analisis data penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 
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berdasarkan sampel yang dikumpulkan. Data awal yang diuraikan diperoleh 

dari data skor pretest keterampilan literasi sains. Berikut analisis data awal 

meliputi uji normalitas: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan melihat data penelitian apakah normal atau tidak. 

Uji ini memakai uji Liliefors karena penelitian ini menggunakan data tunggal 

yaitu data membentuk edaran atau tidak disajikan dalam bentuk interval. Berikut 

hipotesis yang digunakan: 

HO = data normal 

Ha = data tidak normal 

Berikut beberapa langkah uji Liliefors yang dikemukakan oleh (Sundayana, 

2020:83) 

1) Hitung nilai rata dan simpangan baku. 

2) Susunlah data pada tabel dari yang terkecil ke terbesar. 

3) Ubah nilai x pada nilai z pada rumus: 

𝑧   
𝑥  𝑥

𝑠
 

4) Hitung luas z dengan menggunakan tabel z 

5) Tentukanlah nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan 

data tersebut. 

6) Hitunglah selisih luas z dengan nilai proporsi. 

7) Tentukanlah luas maksimum (Lmaks) dari Langkah poin 6. 

8) Tentukanlah luas tabel Liliefors (Ltabel) ; Ltabel = La (n-) 

9) Kriteria normal: jika Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal. 



 

32 

 

 
 

 

3. Analisis Data Akhir 

Analisis data akhir dilaksanakan dengan cara uji normalitas dan uji paired 

sample t test. Uji tersebut dilaksanakan guna membandingkan pretest dan posttest 

sekaligus sebagai jawaban sementara yang sudah sebelumnya diajukan yaitu 

adanya model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap literasi sains 

siswa kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2.  

Berikut analisis data akhir: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan guna melihat data penelitian apakah normal atau 

tidak. Uji memakai uji Liliefors karena penelitian ini menggunakan data tunggal 

dimana data membentuk edaran atau tidak disajikan dalam bentuk interval. 

Berikut hipotesis yang dilakukan: 

Berikut beberapa cara uji Liliefors yang dikemukakan oleh Sundayana 

(2020:83): 

1) Hitung nilai rata dan simpangan baku. 

2) Susunlah data pada tabel dari terkecil ke terbesar. 

3) Ubahlah nilai x pada nilai z dengan rumus: 

𝑧   
𝑥  𝑥

𝑠
 

4) Hitung luas z dengan menggunakan tabel z 

5) Tentukanlah nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data 

tersebut. 

6) Hitunglah selisih luas z dengan nilai proporsi. 
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7) Tentukanlah luas maksimum (Lmaks) dari Langkah poin 6. 

8) Tentukanlah luas tabel Liliefors (Ltabel) ; Ltabel = La (n-) 

9) Kriteria normal: jika Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilaksanakan apabila uji normalitas telah terpenuhi. Dalam 

penelitian ini, peneliti memakai statistika parametrik untuk data normal.  

Berikut uji hipotesis yang dipakai: 

1) Uji Paired Sample T Test 

Uji paired sample t test dilaksanakan guna menganalisis data statistik 

terhadap sebuah sampel dengan subjek sama, tetapi mendapati dua 

perlakuan beda. Di cara awal pengolahan data, lebih harus mencari nilai 

perbedaaan data pada setiap pasangan data (pretest dan posttest), lalu dari 

perbedaan data diuji apakah normal atau tidak. Apabila ternyata normal 

maka penelitian ini memakai uji t dari bantuan SPSS for Windows.  

Hipotesis  akhir  ini  untuk  melihat  model pembelajaran berbasis proyek 

berpengauh terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri 

Gebang Sari  2. 

Adapun berikut kriteria uji paired sample t test: 

HO : diterima apabila sig.> 0,05 

HO : ditolak apabila sig.< 0,05 

Beberapa langkah dalam penggunaan uji paired sample t test dengan 

SPSS (Sundayana, 2015:27) sebagai berikut: 

a) Buatlah lembar kerja 
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b) Pilih Analyze, Compare Means, Paired Samples T Test… 

c) Pilihlah variabel pretest-posttest menajdi Current Selections, 

lalu masuk ke kotak Paired Variabels. 

d) Pilihlah Options guna mengetahui tahap percaya yang 

diperoleh, lalu klik Continue, lalu  OK. 

3.6 Jadwal Penelitian 

Berikut jadwal penelitian yang dilaksanakan terkait “implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas IV 

SD Negeri Gebang Sari 2”. 

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

2024 2025 

Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1 Mengajukan Judul        

2 Wawancara        

3 Menyusun Proposal        

4 Penelitian        

5 Menyusun Skripsi        

6 Sidang Akhir        

7 Wisuda        
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BAB  IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada tanggal 6-7 Desember 2024 yang 

bertempatkan di SD Negeri Gebang Sari 2. Dilakukannya penelitian tersebut guna 

memanfaatkan model pembelajaran berbasis proyek (Pjbl) berpengaruh terhadap 

peningkatan literasi sains kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2. Penelitian ini 

memakai Pre-Experimental Design dengan jenis One Group Pretest-Posttest 

Design. Populasi yang digunakan yaitu siswa kelas IV SD Negeri Gebang Sari 2 

dengan jumlahnya 25 siswa yaitu 10 siswa Perempuan dan 15 siswa Laki-laki. 

Pada pengambilan sampel, peneliti memakai tekhik sampling jenuh maka semua 

bagian sebagai sampel penelitian.  

Data awal penelitian di peroleh dari pretest (tes uraian) yang dibebarkan 

kepada siswa sebelum di beri perlakuan (treatment) dan untuk data akhir 

didapatkan dari posttest (tes uraian) setelah diberi treatment pada penggunaan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek. Penelitian pretest-postest yang diberikan 

sebelumnya telah dilakukan pengujian data mencakup uji validitas, uji reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Sesudah mendapatkan data awal dan data 

akhir melalui pretest-posttest berikut adalah deskripsi data awal hingga akhir dari 

penelitian. 

1. Deskripsi Data Pretest 

Data pretest diperoleh sebelum diberikannya perlakuan (treatment). Setelah 

hasil pretest diperoleh, kemudian hasilnya diolah untuk melihat bahwa data itu 
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normal. Berikut adalah rincian dari hasil pretest yang diperoleh: 

Tabel 4.1 Hasil Pretest Soal Uraian 

No  Keterangan  Hasil 

Tes 

. Jumlah Siswa 26 

2. Nilai Rata-Rata (Mean) 52 

3. Tuntas 1 

5. Tidak Tuntas 24 

7. Nilai Minimal 30 

8. Nilai Maksimal 85 

 

2.  Deskripsi Data Posttest  

Data postest yang diperoleh setelah diberi perlakuan (treatment) kemudian 

hasil data diolah untuk mengetahui kenormalitasan data dan uji hipotesis. Berikut 

rincian dari hasil posttest yang diperoleh: 

Tabel 4.2 Hasil Posttest Soal Uraian 

No Keterangan Hasil 

Tes 

. Jumlah Siswa 26 

2. Nilai Rata-Rata (Mean) 8,2 

3. Tuntas 14 

5. Tidak Tuntas 11 

7. Nilai Minimal 65 

8. Nilai Maksimal 100 

 

Pada tabel diatas diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata nilai post test dari 25 

siswa yaitu 81,2. Hasil nilai post-test antara 65 dan 100. Terdapat 14 siswa yang 
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tuntas dan  siswa masih belum tuntas. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa 

dengan menerapkan kombinasi model pembelajaran berbasis proyek (Pjbl) 

terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas  IV  SDN Gebang  Sari  2  

mengalami  peningkatan sebesar  29,2. 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Post-Test SDN Gebang Sari 2 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukan hasil post-test SDN Gebang Sari 2, 

bahwa dari 25 siswa yang mengikuti post-test siswa yang tuntas sebesar 56% dan 

siswa yang tidak tuntas sebesar 36%. 

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Instrumen Data 

Pada penelitian ini terlebih dahulu menguji cobakan intrumen tes untuk 

pengukuran yang dianalisis pada uji prasyarat, yang harus dicari mencakup 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran maka nantinya perlu 

diketahui bahwa soal uraian dan angket yang akan diberikan tergolong layak 

digunakan untuk penelitian. 

a. Uji Validitas 

Uji ini berguna melihat soal instrumen yang diuji cobakan valid atau tidak. 

14 

11 

Hasil  lPost-Test  lSDN  lGebang  lSari  l2 

Tuntas Tiak Tuntas
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Instrumen soal yaitu tes. Untuk instrumen tes berjumlah 20 soal uraian. Kemudian 

disebarkan kepada 26 siswa kelas V SDN Gebang Sari 2.  

Berdasarkan kriteria ketentuan dalam uji validitas bahwa taraf signifikan 

adalah 5%, apabila         >        𝑙 maka butir soal instrumen dikatakan valid. 

Berdasarkan hasil analisis tes, menunjukkan bahwa ada 5 soal uraian yang valid 

sehingga memenuhi dipakai untuk penelitian. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

No Nilai Korelasi 

(Pearson Correlation) 

Probabilitas Korelasi 

[Sig.(2-tailed)] 

Kesimpulan 

1 0,462 0,017 Valid 

2 0,713 0,000 Valid 

3 0,238 0,242 Tidak Valid 

4 0,696 0,000 Valid 

5 0,514 0,007 Valid 

6 0,685 0,000 Valid 

7 0,463 0,017 Valid 

8 0,509 0,008 Valid 

9 0, 416 0,035 Valid 

10 0, 691 0,000 Valid 

11 0, 740 0,000 Valid 

12 0, 197 0,335 Tidak Valid 

13 0, 383 0,053 Tidak Valid 

14 0, 168 0,412 Tidak Valid 

15 0, 551 0,004 Valid 

16 0, 750 0,000 Valid 

17 0, 610 0,001 Valid 

18 0, 694 0,000 Valid 

19 0, 169 0,408 Tidak Valid 

20. 0, 713 0,000 Valid 

 

Dari perhitungan validitas instrument melalui SPSS statistic versi 25 pada 

table 4.3 menunjukan bahwa 15 soal valid dan 5 soal tidak valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada soal uraian dan angket dapat dilakukan usai menghitung 

uji validitas instrumen. Uji reliabilitas dilaksanakan untuk mengetahui soal uraian 

tersebut menyajikan hasil yang konsisten, ajeg atau tetap sama.  

Adapun penelitian ini menetapkan uji reliabilitas dengan memakai formula 

Cronbach’s Alpha untuk tipe soal uraian. Pengolahan data ini hanya pada butir 

soal yang dinyatakan valid.  

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.886 15 

Berdasarkan tabel reliabilitas tes, maka perlu disimpulkan bahwa reliabilitas 

ini mencapai 0,886 yang menghasilkan butir soal uraian dengan kriteria sangat 

tinggi. 

c. Daya Beda 

Daya pembeda pada soal uraian perlu dilakukan agar mengetahui perbedaan 

antara siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Berdasarkan tabel tes, perlu 

disimpulkan bahwa delapan bagian soal dengan golongan baik dan tiga bagian 

soal dengan golongan cukup dan empat bagian soal golongan jelek. 

d. Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran ini perlu dilakukan guna memperoleh keberadaan tiap 
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butir soal uraian apakah termasuk sangat mudah, mudah, sedang, atau sukar. 

Berdasarkan tabel tes, perlu disimpulkan bahwa didapatkan 10 butir soal yang 

terdiri dua soal tergolong mudah, delapan soal tergolong sedang. 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Uraian 

No Validitas Reabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

Soal 

1 Valid Sangat Tinggi Jelek Sangat Baik Tidak dipakai 

2 Valid Sangat Tinggi Baik Baik Soal dipakai 

3 Valid Sangat Tinggi Baik Baik Soal dipakai 

4 Valid Sangat Tinggi Cukup Baik Tidak dipakai 

5 Valid Sangat Tinggi Cukup Sangat Baik Soal dipakai 

6 Valid Sangat Tinggi Jelek Sangat Baik Tidak dipakai 

7 Valid Sangat Tinggi Jelek Sangat Baik Tidak dipakai 

8 Valid Sangat Tinggi Jelek Sangat Baik Tidak dipakai 

9 Valid Sangat Tinggi Baik Sangat Baik Soal dipakai 

10 Valid Sangat Tinggi Baik Baik Soal dipakai 

11 Valid Sangat Tinggi Cukup Sangat Baik Soal dipakai 

12 Valid Sangat Tinggi Baik Baik Soal dipakai 

13 Valid Sangat Tinggi Baik Cukup Soal dipakai 

14 Valid Sangat Tinggi Baik Baik Soal dipakai 

15 Valid Sangat Tinggi  Baik Baik Soal dipakai 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, perlu disimpulkan bahwa soal yang 
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dipakai adalah soal nomor 2,3,5,9,10,11,12,13,14,15, sedangkan soal yang tidak 

dipakai adalah soal nomor 1,4,6,7,8 dengan total sebanyak 5 soal. 

Tabel 4.6 Soal dalam Indikator 

No Nomor Soal Indikator 

1 2,4 Indikator 1 

2 6 Indikator 2 

3 10,11 Indikator 3 

4 15,16 Indikator 4 

5 17,18,20 Indikator 5 

 

2. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas Data 

Uji ini guna memperoleh data tergolong berkontribusi normal atau tidak 

normal. Penelitian ini melakukan pengukuran dengan memakai SPSS versi 24 

melalui Shapiro Wilk karena banyak responden yang diperoleh kurang dari 50 

siswa. Berikut perhitungan tabel hasil uji normalitas data pretest: 

1) Pretest Soal Uraian 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Pretest Soal Uraian 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .175 25 .048 .945 25 .198 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan bahwa Sig.= 0,198 > α = 0,05 

sehingga data tersebut normal. 
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3. Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas Data 

Uji ini guna memperoleh data tergolong berkontribusi normal atau tidak 

normal. Penelitian ini melakukan pengukuran dengan memakai SPSS versi 24 

melalui Shapiro Wilk karena banyak responden yang diperoleh kurang dari 50 

siswa. Berikut perhitungan tabel hasil uji normalitas data posttest: 

1) Potest Soal Uraian 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Posttest Soal Uraian 

Tests of Normality 

 

Kolmogoro  v-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest .186 25 .026 .943 25 .169 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan bahwa Sig.= 0,169 > α = 0,05 

sehingga data tersebut normal. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dengan teknik Paired Sample t Tes dalam penelitian ini guna 

melihat perbedaan pretest-posttest pada peningkatan literasi sains siwa pada 

penggunaan model pembelajaran berbasis proyek 

1) Model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap 

peningkatan literasi sains siswa 

a) Hipotesis nol (  ): Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran 
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berbasis proyek terhadap peningkatan literasi sains siswa. 

b) Hipotesis alternatif (  ): Terdapat perbedaan model pemjaran 

berbasis proyek terhadap peningkatan literasi sains siswa. 

   diterima bila Lower berbobot negatif dan Upper berbobot positif, 

atau Sig. (2-tailed) > α 

Tabel 4.9 Hasil Uji Paired Sample T Test Soal Uraian 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair  Pretest - 

Posttest 

-

29.20000 

15.25341 3.05068 

-

35.49630 

-

22.90370 

-9.572 24 .000 

 

Berdasarkan hasil pada analisis data SPSS diperoleh Sig. (2-tailed) 

adalah 0,000 < α = 0,05, maka    ditolak dan    diterima. Jadi perlu 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran berbasis 

proyek terhadap peningkatan literasi sains siswa. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, peneliti akan menulis suatu pembahasan 

yang memuat hipotesis yang telah diteliti, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek Berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Literasi Sains Siswa 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Gebang Sari 2 pada siswa kelas IV 

mengenai kemampuan literasi sains siswa. Penelitian tersebut dilakukan dengan 

tujuan melihat model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap 

peningkatan literasi sains siswa. Di hari pertama penelitian, diawali dengan 

pendahuluan yaitu guru membuka pembelajaran deengan memberikan salam. 

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa dan mulai melaksanakan 

doa. Guru menanyakan kabar kepada siswa dan melakukan absensi kepada siswa. 

Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu nasional untuk meningkatkan 

rasa nasionalisme di kalangan siswa, setelah itu guru mengajak siswa untuk 

melakukan ice breaking sebelum memulai pembelajaran agar siswa lebih giat dan 

lebih konsentrasi untuk memulai pembelajaran. Guru menyampaikan materi apa 

yang akan disampaikan agar siswa mempunyai gambaran materi apa yang 

nantinya akan mereka pelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam 

diskusi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru mengajukan pertanyaan 

pemantik untuk siswa agar siswa mengetahui gambaran yang umum dahulu 

sebelum memulai pembelajaran. 

Proses pembelajaran inti hari pertama dilaksanakannya kegiatan pretest. 

Proses pembelajaran inti hari kedua diawali dengan mengombinasi model 

pembelajaran PJBL. Pelaksanaan pembelajaran dengan cara mengamati dan 

mengorientasikan siswa terhadap masalah. Setelah itu siswa menyimak penjelasan 

dari guru dengan menggunakan media PPT. Guru mengarahkan siswa untuk 
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mengemukakan pendapat atau bertanya berkaitan dengan apa yang disampaikan 

guru jika ada hal yang belum dipahami, kemudian guru memberikan LKPD 

kepada siswa untuk latian harian. 

 Guru melakukan penilaian/evaluasi agar siswa mengetahui letak 

kesalahannya supaya siswa semakin rajin belajar untuk memperbaiki 

kesalahannya. Guru mengakhiri pembelajarannya. Di hari kedua, guru 

memberikan salam pembuka, kemudian perwakilan Siswa diminta untuk 

memimpin doa bersama, guru mengecek kehadirannya oleh guru, guru mengajak 

siswa  bersama-sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

Proses pebelajaran inti hari ke dua dilaksanakan mendesain perencanaan 

proyek, guru menyiapkan siswa untuk dikelompokkan secara heterogen, peserta 

didik dikelompokkan menjadi 4 kelompok, peserta didik bersepakat untuk 

membuat proyek dan memberi nama kelompoknya dengan nama benda yang 

memanfaatkan transformasi energi, peserta didik dengan bimbingan guru 

merencanakan proyek yang akan dilaksanakan dengan menentukan alat dan bahan 

serta langkah-langkah pelaksanaanya berdasarkan video cara membuat kincir 

angin.  

Kegiatan selanjutnya menyusun jadwal praktek, peserta didik bersama guru 

menyepakati pengerjaan praktik hari ini saat pembelajaran berlangsung selama 30 

menit. Setelah disepakati, guru membagikan alat dan bahan beserta dibimbing 

untuk mengerjakan Proyek. Guru mempersilakan peserta didik untuk 

mendiskusikan dan mengerjakan proyek hari ini. Lalu guru memonotoring 

keaktifan dan perkembangan proyek peserta didik secara berkelompok berdiskusi 
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dan mulai menerapkan langkah-langkah membuat kincir angin sederhana.  

Guru berkeliling untuk membimbing peserta didik yang sedang praktik 

membuat kincir angin. Dikegiatan selanjutnya menguji hasil, siswa secara 

berkelompok mempresentasikan hasil karya di depan kelas sesuai dengan 

kelompoknya. Guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

siswa mengapresiasi setiap kelompok yang membacakan hasil kerjanya dengan 

“Tepuk Salut”, siswa diberikan masukan dan penguatan terhadap hasil tugas 

semua kelompok. Evaluasi pengalaman, siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

dari proyek yang telah dipresentasikan.  

 

Gambar 4.2 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek 

Sebelum pembelajaran selesai guru membagikan soal post-test kepada peserta 

didik guna mengukur apakah pembelajaran yang sudah di berikan sesuai dengan 

hasil yang di inginkan. 
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Gambar 4.3 Hasil Nilai Pre-test dan Post-test 

Dilihat dari gambar diatas terihat hasil yang diperoleh siswa lebih baik 

apabila pembelajaran mendapat dorongan dengan kombinasi model pembelajaran 

berbasis proyek. Rata-rata nilai post-test sebanyak 81,2 dan rata-rata pre-test 

sebanyak 52, dengan selisih peningkatan sebanyak 29,2. Dari hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa siswa mengalami peningkatan pembelajaran dengan baik yang 

dapat dilihat dari hasil post-testnya. 

Dilihat dari data diatas, pembelajaran siswa tampak lebih bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran, siswa aktif dan memahami materi dengan baik karena 

disajikan materi secara visual. Kebanyakan pembelajaran dikelas hanya dilakukan 

dengan metode tanya jawab, diskusi dan ceramah yang membuat siswa merasa 

bosan dan terlihat seperti pembeajaran yang biasa saja. 

Hal ini menunjukan bahwa kombinasi model pembelajaran berbasis proyek 

dengan kincir angin memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

literasi sains siswa. Dalam penelitian ini telah dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan uji paired t-test  untuk mengetahui seberapa pengaruhnya 

kombinasi model pembelajaran berbasis proyek terhadap peningkatan literasi 
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sains siswa. 

Sebagaimana yang dilaksanakan oleh (Ayudyaningsih et al. 2024) 

menunjukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek sangat pengaruh 

terhadap literasi sains peserta didik. Selain itu juga penelitian yang dikemukakan 

oleh (Karmana 2024) bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning berkontribusi positif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik 

pada pembelajaran IPA di sekolah.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kombinasi model pembelajaran berbasis proyek yang telah diterapkan dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas IV SDN Gebang Sari 

2. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil uji paired t-test diperoleh 0,000 < 0,05, 

maka Ho ditolak, H1 diterima. Jadi, terdapat perbedaan antara peningkatan literasi 

sains sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini terlihat beberapa saran yang diberikan sebagai 

berikut: 

1. Guru harus aktif sebagai pembeimbing dan motivator dalam preses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar mandiri, dapat bersemangat 

untuk belajar dan memiliki konsentrasi penuh untuk melaksanakan 

pembelajaran. 

2. Guru diharap mampu mengembangkan model pembelajaran berbasis 

proyek yang dapat digunakan dan dikembangkan pada materi 

pembelajaran lainnya untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

pembelajaran. 
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